
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

pernbangunan di IndonePada nnasa nem
lSNaS-3

T.ransportasi m<=?mPunya.i peran v*nn =,nn-,t _ . .

-engan semakm baiknya perkercbangan di seL '
or rranspor-

••s<.ka. r-kan meninqkatkar
i'lrj^nqunan

Jj-'-''-r-C' ic-UJ.rya terutama Hi=;p|-t-nr •-(•

pembangunan transportasi da'i^n k,, ,_,
-'" '-a-'- i"i pembanqunan

--«••'-'' pe .1 a I-., sanaan vano

baik, bark secar. kualitas maupun kuant.it;

-* "r'' ' -"rf'^'ii uaiian lapis keras ia i-

n a k a n n i tn H.--, >-••«•- ; • -, i_
ina>-'l!e-'a r-aiah satunva ad a i.-<;-,

•tapis tipis dp

aspal, msrupakan lapis penutup yang ±erciiri dan agre
gat yang bergradasi timpang, f.Uier dan aspal keras
dennan

--'•-•- /jn9 u-'..-a.mpur dan diham-

parkan serta dipadatkan secara panas f ho

berfungsj sebagai Ian

kekuata

not—mix

H'Dq»
1 ••• Y~i>u oerTunri'--;-j =.-. ,-.-.-, h ^ ,••,-. •; i ..._ •

permukaan

a.ai, Yang tidai: mempunyai nilai struktur,
e r k e rasa n n v

sanyat dipengaruhi o.'L«=n l-,,-, •>.!' k u a. i j. t a s iiior": z<r-

nya, yanq t^rdir-i ri^r-i i--•<•••.-,-" Ci-' - b<*-^*'< Kagregat halus )_, bahan

' ~ <m«r ) uan aspal sebagai bahan ikatnya.
>.-(„. r,n.,... bei..ara umnfr, <•-= n n = •.•- _u ,_,.„._ct11 g a i. u .i. p fan g a ru j-. x

kualitas bahan penyusunnya, susunan butir atau grada-
•i, kandungan bahan pengikat., keraqa

man da.n kepada. t. a. n .



_-, i .: j..
t :?. n

'iiv-f fTipunyai per a

i(.' g -.- u n t u K i7i e n d a p a t k -;

1(:< ' •• f-SKtor perencanaan dan pelaksanaan

i yang sangat penting, karena keqaqalan

-s Ke^as jaIan saat ini banyak diaki. ~

ada waktu pelaksanaan,,

i a. i.j .l ~

'.j a t. k a n a Iahar s e n ,i n g g a p e r 1 u

qual ity contro 1 ) 'seca.ra

•nenerus, terutama pada tahap pencam-

puran,, oenghair.paran dan pentadatan.

Didalam proses pencampuran yang kuranq mera.ta

( homogen ) akan mengakibatkan susunan lapis keras akan

kurang kompak , -sehingga' akan raengak ibatkan daya tahan

( durability ) mon.iadi berkurang. Disamping itu juqa

Taktor yang paling penting yang mempengaruhi stabilitas

"HRS" adalah susunan bahanya antara lam agregat halus.

Dengan menqetahui

•? n y a w a. s a n ku.aiita s ('

:ermd

icar pasir yang paling tepat yanq

harus diberikan pada campuran, diharapkai

leh hasil lapis keras "HRS" yang balk dan berkualitas

I.j.n qci i

Dari fen

n a. kan d i pe ro -

nomen.* di atas, penyusun ingin meneliti.

pengaruh kadar pasir pada "HRS" terhadap stabi1itasnya„

Dengan penel.itian ini diharapkan akan diperoleh suatu

hasil yang dapat mengurangi kekurangan dan kelernahan

yang ada pada pelaksanaan pembangunan jalan selama ini

B. Tujuan Penelitian

Penel itian ini bertujuan untuk mengetahui sampai.

sejauh niana batas penambahan kadar pasir sebagai agre

gat halus terhadap prilaku campuran "HRS" dengan ka.ra.k--



tenstik sesuai dengan syarat-syarat yang telah diten —

tukan oleh Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral

13 in a. Ilarqa.

C- Faedah Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat

has.il yang lebib tepat dari. kadar nasi, r

optimum yanq dapat ditambahkan pada "HRS", par-nan

demik.i.an nan tinya rianat diusahakan dalam pembuatan

lapis keras dengan type "HRS" yang mempunyai kualitas

t i. n q o i „

-t i i-DTA!

J

-—*a"4^



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. HRS ( Hat Rolled Sheet )

'HRS" ( Hot Rolled Sbs^r \ *•>•*.., . e b i h d i k

°9nqan ia'J1-:! tipis aspal baton meruoakan lapis penutu

yang terdiri dan campuran antara agregat berqradas

+• -! ipang, ti, ! ipr dan aSQ,-ii u -.-,

sermg digunakan jenis asc;

~> o en gari perbandinqan

tei--t.entu ^ang die ampur, dihamparkan dan di pada+' kan

secara panas f hot-mix )„ Sebagai bahan pengikat asoa.I

k e r a. s q pp n c.'i a. n p e p e t r -~i ^ i

'<..>„ { LA I A3fQN No. 1.2/PT/H/i / h/ j. yy.-:, i

L^ib -eras n-Kb" mempunvai sifat-sifat lentur

:lan rJurahi .1 itasnva tinggi, hal ini aikarenakan campur-

a.m •h K'y enqa.n gradasi timp-tng mempunyai ronqqa dalam

campuran yang nu.kup besar, sehingga mampu menyeran

jumlah asnal dalam jumlah banvak ( 7 - 8 %

"•7 ,. Disamping itu "HRS" mudah dioadatka

"' o /„ } ranp,

erjadi bleed i r;- „ n-is.

sehingga lapisan yang dihasilkan mempunyai kekedanan

terhadap air dan ud^ra tinggi.. (Co;, jcnn B,, 1982 )

"•Kb'' sangat dipengaruhi oleh kekakn=ri

mortar dengan cara salmg mengunci (interna]

rrictzon ) ant sr agregat halus, ke/nampuan "HRS" dalam

menahan nwban lain lintas juga ditentukan o.'
eii KBKuatan

morrarnya. Mortar adalah baha

yang terdiri dari agregat halus ( pas

n ue.'iibentuk utama "HRS"

/ •, aoreqat

pengisi ( filler ) dan bitumen ( aspal ).

Pemakaian agregat kasar dalam campuran jumlahny



ditentukan oleh ketebalan padat lapisan yang direncana-

kan i 2,5 -- 3,0 cm ) yaitu. antara 0 -30 % dari jumlah

berat total campuran,. ( Kern.as Ahmad Za.mhar.i „ 1982 )

B. Agregat

Agregat/Patuan didefinisikan secara umum sebaqai

formasi kulii bumi yang keras dan penyal ( solid )

ASTM ( 1974 ) mend efinisikan sebagai. sua. tu. bahan vann

terdiri dari mineral padat,, berupa massa berukuran

besar ataupun berupa fragmen-fragmen, Agreqat/batuan

merupakan komponen utarna dari laoisan perkerasan ialan

yaitu mengandunq 90 - 95 % agregat berdasarkan pro-

senrase berai ptsn 75 - 85 % agreqat berdasar presen-

tase volume* Dengan demikian daya dukunq, keawetan dan

mutu oerkerasan jaJan ditentukan juga dari sifat aqre-

gat dan hasil campuran agregat dengan material lain, (

Silvia Suklrman, 1992 )„

Berdasarkan ukuran partikel-partikel aoreqat

dapat dibedakan menjadi :

a „ A g r e q a t k a s a r

Agregat kasar \--ang digunakan bisa batu pecah atau

keriki1 denqan persya.ratan sebagai berikut :

1. Gradasi. vanq oipakai. tertera pada tabel 2, 1

d i hai/jah ini ;



Ta.be! 2.1 Gradasi aqreqat kasaar

id k u ran s a. ring a.n
inch ( mm )

3 / 4' ( 14,10 )
1/2" (' 12,70 )

3/8" ( 9,52 )

! No. 3 ( 6,35 )

Prosen lolo;

( 7, )

100

35 - 100

0 - 95

0 •- 6 0

Busber ; Bina harga LA'ASTON No, 12/PT/B/1981

6

k p.a.i.isar

«nqe

-' agregat bila diperiksa dengan mesin Los

; pada putaran 500 f PB-0206-76 ) maksimurn

3. Ke.lekat.an terhadap aspal > 95 %

b , A q r e o a t h a. 1u s

Agregat halus yang digunakan bisa pasir a,~ r's-/"-- r-i ??eninr:i t

nas.il pemecah batu ) atau campuran dari kedu.a bahar

c.ersehut , »anq harus memenuhi oers

berikut :

1, Gradasi sebagaimana tertera pada tabel

wah ini ;.

label 2.2. Gradasi aqreqat halus

ratan sebaqai

Ukuran s a r i n g a n Prosen lolos

No. ( mm ) ( % )

4 4,76 ) 100

8 2,38 ) 95 - 100

30 0 „59 ) 75 - 100

80 i 0,177) 13 - 50

0,074) 0 - 5
L . _. .

Suiber : Bins Manga LATASTON No. 12/PT/B/1931

d i b a -

Sand Equivalent ( AASHTO T - 176 ) minimum 50

Non pi astis



Si fat dan kualitas agregat menentukan kemam-

puannya dalam memikul be ban la. lu lintas. Aqreqat denqan

ku-alitas dan sifat yang baik dibutuhkan untuk lapisan

permukaan yang langsung mendukung beban lain lintas dan

menvebarkannya ke lapisan di bawahnya. Si.fat aqreqat

yang menentukan kualitas sebagai bahan konstruksi lapis

keras jalan dapat dikelompokkan menjadi 3 ( tins )

kelompok ( Silvia Su.kirman, 1992 ) yaitu ;

1, Kekuatan dan keawetan ( Strenath and Durabil it.v •

dipenparu.hi oleh ;

a, Gradasi .atau distribusi partike 1-parti kel berda-

sarkan ukuran agregat meruoakan ha 1 yanq pontine

da.I am meniaptukan stabilitas lapis keras. Gradasi

agregat mempengaruhi besarnya ronqga butir vanq

akan menentukan stabilitas dan kemudahan dalam

proses pelaksanaan, Gradasi agregat diperoleh

dari anaJisa saringan dengan menqgunakan satu set

s-a ring an dimana saringan yang pa lino kasar di le

takkan d; atas dan yang paling halus diletakkar

pa 1ing bawah,

!Jk uran stia ksimum ° semua. 1apisan r>er y. er asan 1en 11 <r

mem bu tuhka.n ag rega t van q te r dis tribus i dari besa. r

sampai keci. I r Semakin besar ukuran oartike1

agregat yang digunakan, semakin banyak variasi

ukuran dari besar sampai kecil yang dibutuhkan-

Batasan ukuran maksimum yang digunakan dibatasi

o 1e 11 teba 1 1a. pisan yang direncana. kan .

Kadar 1empung ; 1empung mempenqaruhi mutu campura.n



agregat dengan aspal karena lempunq membunqkus

partikel-oartikel aqreqat, sehinqqa ikatan antara

agregat dan aspal menjadi berkuranq„ Lempunq inn a.

mengak iba tkan luas daera'n yanq harus- di.selimuti

aspal hsrtambab! sehingga besar keTiunqkunan akan

menqahasilkan tebal lapisan yang lebih tipis dan

a ka n .-rien ••-/ e ba bkan ter jad inya at r io o inc; „ Se 1a '• n i f11

juga lempunq akan menqakibatkan hanrurnva lap jsa,-,

aspal karena .Lempunq cenderung menyerap a ^r-

d -, Kek.erasan dan ketahanan; adalah ketahanan aqreqat

untuk tidak hancur/pecah oleh penqaruh kimia

a t a upun ma k a n i s„

o, Benhuk dan tekstur aqregats sanqa.t mempenoan-hi

staba. litas lapis keras yanq dibentu k oleh a.q rena +•

tergebi.it ,

Kemampuan dilapisi aspa! dengan rata, dinen qa.ru hi

o 1 e h ;

b. Kebersinan

c u Jen j. s a.q nan a t

d „ K.e m u. n g k inan bas a h

kemudshan dalam pelaksanaan dan menghasilkan laoisan

yanq aman dan nyaman , dipenga.ru hi oleh :

a .... lahanari cieser ( Skin resistance )

b, Campur-an yang member ikan kemudahan dalam pe1al.-^a

naan ( B i. turn.i nous Mi>; Workability '



C. Aspal

Aspal merunakan bahan hidrokarbon yano

kompleks, sangat sukar untuk memisahkan moleku]-molekul

yang membentuk aspal tersebut. Disarnpinq itu setiap

sumber da"-? irJnvak bumi menghasilkan komnosisi mo"

yang berbed-a-beda, Komposisi dari aspal terdiri

a n a a t

r\ -•

bar warna hi tarn atau coklat tua vann i-iriak i -----

:••>•• q-.-.v. -f- an ~ , sedannk-an maltenes larut dalan-

merupakan

"i'! P ian 1"

cairan kental yang terdiri dari resins

dan oil. Resins adalah cairan berwarna kunina atau

coklat , tua vann memberikan sifat arihesi dari. asoai

merunakan hani-q yang mudah hilang atau berkurann

selama masa oelavanan jalan, sedanqkan oil vann hep'rar-

na lebih muna msruoakan media dari asghaltones dan

resins,, Prooorsi dari asphaltenes, resin dap oil berbe-

ria-beda tergantung dari banyak faktor, senerti kemunq-

kinan beroksidasi, proses pembuatan dap ketebalan aspa1

dalam camnu.K-an < Si Ivi.a Sukirman, 1992 ),

Aspal vang diaunakan pada konstruksi pprfa^^n

t „ yahan pengikat, member ikan ikat;

aspal dar: aqreqat dap antara a*

'.,:!, B a h an pe n q is 1

a n r iap a t ,-! a

v:-»n q k u -ri t a !"'i r. a r .-,

>5pal itu aendiri. ,

mengisi rongqa antara. butir-butir

\p Por;i,--pori yanq ada dari aqreqat itu

send i ri„





BAB III

LANDASAN TEORI

A. Perkerasan Jalan

Perkerasan jalan adalah sua bu konstruksi diatas

tanah dassr yang berfungsi untuk memikul beban 1a1u-

lintas dengan aman dan cukup nyaman, yang kainudian

besar dari da/a dukungnya. Secara umum konstruksi

perkerasan jalan dibagi menjadi dua jenis yaitu :

i„ Perkerasan lentur

Perkerasan lentur terdiri dari bahan batuan dari

berbagai fraksi mem ben buk gradasi. tatpan yang :;c;::uai

, ... i , i. ... '! .. ' i ; i l- - ,-- f ••' • ,- -i ' .' I- --, I-dengan per Sy a, a La, •. /dii,j Laia.,i ij.uuUpf.ii ...up „ ....... k a •_

oleh bahan pongikah aspal. Lapis perkorasannya bersifat

incin i.!;. u 1 dan manyeba rkan bsban 1a 1u 1i. n tas I; e tan ah

dasar. Pada perinsipnya perkerasan lentur terdiri dari

3 ( Mga ) bagian lapisan seperti yang terlibat pada

pondasi abas dan tanah dasar, lapisan

lapis pandas! bawah dar; lapis permukaan, lapisan yang

paling atas adalah lapis permukaan ( surface

g a mb i , 1" -V a -

Lap: .sa M

an tar 1 >pi s



LAPISAN »SNUTUP/ASPALAN
I SURFACE I

TANAH OASAR

ISU8-GRAOE]

i— JALUR LALU-LINTAS

PUNOAK JALAN

DER |

PERKERASAN ATAS

[BASE)

Ga.mb.=..r 3,1. Susunan perkera.san lentur

Suaber : Konstruksi Jalan R3ya Ir. D.U Sudarsono, badan
Departesen Peiterjaan lijua oensrbit

Adapun fungsi dari tiao-tia

sebagai berikut :

a. Lapis permukaan ( surface course )

1. Memberikan suatu permukaan yang rata,

si pemekai jalan merasa nyaman

2. Menahan gaya geser dari beban roda

3. Sebagai lapisan kedap air untuk

lapisan di bawahnya.

b. Lapis pondasi atas ( base course )

1. Sebagai lapis penduki

=ip lapisan adal.

sehingga

melindunqi

mg bagi lapis permukaan

dan ikut menahan gaya geser dc

lalu lintas

~. Sebagai lapis peresapan untuk lapi;
bawah.

c Lapis pondasi bawah ( sub base course )

1- Menyebarkan beban roda kendaraan

ian beban roda

o ^.

*pis pondasi

Mencegah tanah dasar masuk ke lapisan pondasi

11



3. Sebagai lapis peresapan

4. Sebaqai lapisan pertam a un tu k pe rkerasan

karena pada umumnya tanah das-ar lanah.

2. Perkerasan Teqar ( rigid pavement )

Pekerasan tegar adalah perkerasan yanq menqguna-

kan semen sebagai bahan ikat. Pelat beton denqan atau

tan pa tulangan diletakkan di at.as tan ah dasar denqan

atau tan pa lapis?- pondasi bawah. Beban lalulintas

sebaqian besar dipikul oleh pelat beton.

Perbedaan utama dari perkera.san lentur ( fl&xible

paveme-nt ) dan. perkerasan teqar ( rigid pavement )

adalah bagaimana cars st.rukt.ur tersehut me! impahkan

beban lalulintas ke tanah dasar . Perkerasan lentur

terdiri dari berbagai lapisan, sehingga keiTiampuannya

terqantung dari slfat penyebaran beban oleh masing-

masing lapisannya, sedangkan perkerasan tegar ( rigid

pav&m-eni ) rnampu menyebarkan beban pada tanah dasar

dengan daerah penyebaran yang luas, sehingga tekanan

yang diter.ima oleh tanah dasar akibat beban lalulintas

lebih keel 1 dari daya dukungnya. Kekakuan yang dimiliki

perkerasan tegar dapat ditingkatkan dengan Hiemperbaiki

nii.ttu bahan susunnya.

Perencanaan campuran perkerasan jalan, seperti

rencana bahan teknik lainnya, pada umurnnya fi'ierupakan

persoalan dalam pemilihan dan perbandinqan material

untuk rriendapatkan sifat.--s.if at yang diharapkan pada

hasi 1 akhir.



Tujuan u.ta.ma dari rencana campuran perkerasan

lentur adalah menetapkan suatu penggabungan agregat dan

bahan bitumen yang ekonomis sehingga menghasi 1kar;

campuran dengan ketentuan sebagai ber-j. kut :;

memungnin, nan ad any.a ssqia.:. s carni.

terjadi bleeding da n be rkurangn y a b 111

unrui L-ua.li :!!:.

dan kelsfiibabaii ya i ,.._ i._.. t._ -
I' U <:.! 1 I.:.l y

. ,_ ... ..I .. ,..

.j a •!•

i i i..j i •a i.

tertentu

la pan gar

•em a ham

/ -•'•' 'y -- •-'• '-• - r- .-. I ,Ul.-a ;li

Pah d kerj akan agar oapat meiarsanak

banpa rnengalami segregasi.

B. Karakteristik Perkerasan

sa.n'ip iriy itu j;...ga nanus mud ah d.'•..'•••. a rj akan

mgg.a did,

i ii /ain tuk mo layand la!

a r" .i. panannya sangac mei'iipes

garuhi sekali terhadap karakteristik dari lapis pecker

asan, khususnya prilaku dari aspal apab.ila telah bsrada

da 1am cam pu ran 1a pisan per kerasan . Ada pun unsu r ~~unsu

/
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3, Fleksibelitas ( flex ibilitv )

Pleksibelitas f flexibility ) didefinisikan sebaqai

kemamnuan campuran untuk menyesuaikan di^x terhadap

bsnieraknva laoxs ponclas.i dalam janqka pan.iang. Disamo-

inq mempunyai kemamnuan untuk melekuk

1ang p.ilann ta.noa to

k e 1en t'.i ran .,

n en g an herq r ada - -i.

p e n y e s u a i. a n .

Kekesatsna.

Y-. .-••• a t a n

•'rnelentur ber>- \-

prjani Keretakan, Untuk meni.nqkatkan

emakian agregat berqr-adasi terhuka ( oper>

> sanqaf- snc:„ai . na.oiun denqan oemakaian apreoat

asi terbuka mennqhasilkan stabilitas tidak seba-ik

- +

sehingga disini perlu diadak.

d a ! a h k e'

^ lapis perkerasan

pada kendaraan atau

-ii.ia.iaii kfamampuan lap

surface oavement ) pad

untpk (renreqah tarjadinva

*e } i. no i. r teru h •'ma pada waktu permukaan nprl;prS=;.

C. Bahan Perkerasan

Pada prinsipnva bahan penyusun susfu perk a-

lentur adalah

a s a n

egat, filler dan aspal sebaqai

pengikat, Untuk mendapatkan kualitas

kr i. teria/svarat

Marga ,

.1 = Ag ranat

Agregat ( batuan ) adalah batu pecah

an re

pe r k ,a r a sa p y a p q

an penyusun tersebut harus memenuhi

syarat yang telah ditetapkan oleh H1 n a

kriki1, pa s i r



atau komposisi mineral lainnya, baik berupa hasii alam

maupun basil oenqolahan yang digunakan sebaqai bahan

penyusun u tama perkera.san j a 1an , Berda.sarka.n prose•=.

pengolahannya aqreqat yang dipergunakan pada perkerasan

lentur dapat d ibeda!--an antara lain ;

a. Aqreqat alam

Agergat langsung dari alam dapat lanqsunq diper

gunakan untuk perkerasan jalan,, Bentuk parti k.n'i

dar-;. agrenat alam terbentuk rnslalui proses erosi

dan degradas.ir Aqreqat alam yanq sering diperqu—

nakan va.itu krik.il dan pasir,,

o „ Agregat yang melalui proses penoo.1-ahan

Agregat 'rang diperoleh melal ui proses pemeoahap

dengan alat psmecah batu (' stone crusher ) denqan

tujuan supava diperoleh bentuk nartikel bersudut,

diusahakan berbent.uk kubus, permukaan yanq kasar

sehingga mempunyai gesokan yanq baik, berqradasi

sesuai denqan yanq diinginkan,

c„ Aqreqat buatan

Aqreqat yanq merupakan mineral filler/bahan

pengisi ( gartikel dengan ukuran < 0,075 mm ),

diperoleh dari hasil sampingan pabrik-pabrik

semen dan mesi.n pemecah batu ( stone crusher )„

Dalam menentukan nilihan ienis aqreqat yang cocok untuk

dipaka.i pa.da 1apis per kerasan , ada. bebera.oa fak tar

pen ting vang barns digerhatikan antara lain : ukuran

dan gradasi, kebersihan. daya tahan bahan partikel.



s t u r p e r m u k a a n , p o r o s i t a. s s e r ta k e 1e k

hadao asnal „

.1 7

in aareqat

ter

i ) , U k!.(r a n d a n q r a. d a s i

Berdasarkan kuran gradasi aqreqat dari proses

mesin pemecah batu ( stone crusher ) dibedakan

menjadi ;

a), Aqreqat kasar,. merupak an aqreqat denqan ukuran

terkeci. 1. terletak diatas sarinoan no.. S

\ ..;. „ -..:•-! iiiiTi }

b) ,, Aqreqat halus, merupakan aqreqat denqan ukuran

loins saringan no, 8 ( 2,33 mm ) dan tertahan

sari nqan no, 200 ( 0,, 074 mm )

c), Bahan pengisi. ( filler ), merupakan butiran

yang sangat halus minimal 35 7. Inlos sarinqan

~~!» ?00 ( 0,074 mm ). ( LATAST0N Mo,

1.2/PT/B/19P3 ) ,

K e b e r s i h a. n

•-igr-egast ha--us, bersi h dari, partike.l--part.ikel asinq

yang meJekat pada laoisan permukaannya, PartikeI

tersehi.it. misainya tumbuh-tumbuhan, lumpu.r dan

qumpalan tanah yang melekat, hal ini dikarenakan

part ikeI asing fersebut daoat. menggangu daya lekat

aspal terhadap batuan. Adanya. lempunq mengakibatkan

luas daerah vann harus disellmuti aspal bertambah,

dengan kadar aspal yang sama akan menghasilkan

tebal lapisan yang lebih tipis yang akan mengaki

batkan terjadinya stripping ( lepasnya ikatan



'-!• ,1

antara aspal songan a g royal- ;, Lempung c en u rung

iTii-rnyer •.':.', p a in yang berakibat hancurnya lapisan

aspal. Untuk menentukan kadar lempung yang berkan

dung dalam cum puran agpeyat sal ah sutunya digunakan

Day a

Daya

+ '.:-. c- y a n q m a n •; a r a t

Aliiplp"an tidak boleh lebih da

!'"• an a g rs ga t ad a 1a h ke ta ha n an ag re g a

!-, .|. ,.,,,.. |.- adap pen g a. rub; meka

kimia., Agregat yang digunakan untuk

haruslah meiVipsinyai daya tahan terhadap degradasi (

pemecahan ) -yang mungk in timbul sel am a proses

pe n c ain pu ma n ., p e m a id a ta r; , i-o pe t is i be ba n 1a 1u 1in t as

dan di.sin Lay;- asi ( penghancuran ) yang tejudi

agregat terhadap ponghancuran (degradasi ) di peri. Is

s a deiiga n mangunakan psreobaan abras! Los Angeles (

Bentu.k dan tekstLP- permukaan mempengaruhi stabili

tas dari lapisan kekerasan yang .dibentuk cileh

agregat terssbuL. Bentuk butiran yang manyerupai

o u n<

.or a s a n

kubus dan be maudut ba j am (

kernampuan sal ing mengunci (

•uier ) mempunya

Dengan demikian kernampuan u.ntuk menahan gaya geser

dari beban lalu lintas JLiga cukup besar,, Jika

terpaksa digunakan batu bulat, maka untuk mengha-



cukup stabil biasanya harus mengadakan penambahan

prcjsenta.se batuan pecah kasar, karena agregat yanq

kasar lebih mampu menahan deformssi yang timbul

•in ikatan parti, ke I yanq lebihmenq nas i

Porrpi.tas sanqat berpengaruh terhadap kekaatan

kekerasan dap pemakaiap aspa! dalam campuran

banyak port semakin kecii kekerasan darair, a k i

Kepuatan agregatnya, serta msmar1ukan aspal leh-ih

ba.pyak , Ba.pyaknya pori dalam batuan juga iTiemunqkin —

an k arid u n qan a i r dalam batuan .ju.qa besar sehinqna

pa L menqarigqu ke'ekatan aspal oad, patuap

r'-.e i en a tan •aat terhadap

r aa rp-gat terhadap aspal DIP?n n a -

siTdt aqreqat terhadap air . Air van.

aqr sukar dihi 1ana j..-.

wa.laupun telah rnelalu.i proses Penqennqap

fiit'iiipenq a rt' h :• dava lekat as pal den nan .anr.-w

denqan bahan ika

ar.ua r

an d a. q Li n a k -< n pada la p i, s

a s p a 1 „ K e I e k a t a n

is 1

adap SO .!. i..i ri :

untuk bahan camuran dengan asoai sebaqai bahan ikat

minimal 95 %. ( LATASTDN No,, 12/PT/B/1983 ),



Aspal didef inisi kan sebaqai mater"ia! berwa:ma hi tarn

atau coklat t'j.a - pada temperatur ruanq berbentiik padat

sa'npa-;. aqak padat. oika dipanaskan sampai. temperatur

tertentu, asoal daps t men ji ad i lunak/cair sehinqqa dapat

~iBrtx\ia[ aqreqat pada waktu pembuatan campu--

nsrr;erasan atau dapat masuk ks dalam oori--

ada paoa perkerasan macadam atau peJabu.ran

iranman/penyemprotap„

Sebagai salah satu material konstruksi perkerasan

lentur, aspal- merupakan salah satu bagian dari camou—

ran,, urn urnova k.B_asr aspal dalam campuran berkisar antara

-•-'- "- JO 7 berdasarkan berat atau 10 - 15 % berdasarkar

volume, akan tetapi juga merupakan bahan yang relatif

_ L-. _. ,

I' I••={ I I:=i I ,

Hidrokarbon adalah bahan dasar utama dari aspal yanq

umu/n disebt.it bitumen, sehinqqa aspal soring disebt.it

juga bitumen,. Aspal yang banyak dipergunakan untuk

konstruksi perkerasan jalan merupakan •hasil proses

foompi.inn k i i

osnoar .-•-, r .-••{ I 11 ••

residu dari. distal asi m: Du.mi , serinq juqa disebut

•aspal semen, Aspal semen bersifa.t menqikat aqreqat pada

campuran aspal baton memberikan lapisan kedap air.

serta tahan terhadap pengaruh asam, basa dan qaram

•sehingga dengan menqgunakan aspal sebaqai bahan ikat

dapat mem be r i.kan lapisan kedap air dan tahan terhadan

pen ga ru h c uac a dan re a ks i k i. m i. a 1a inny a..

Aspa 1 yang digunakan pada konstruksi perkerasan ja. 1an



berfungsi sebagai bahan pengikat, , membe ri kan ikatari

yang ku.at. .antara aspal dan acjregat dan antara aspal itu.

sendiri, Disamping itu juga berfungsi sebagai bahan

penqisi rongga. antara buti r— butir agregat dan pori-pori

yang ada pada agregat itu sendiri,

Sifat—sifat aspal yang dominan pengaruhnya terhadap

prilaku campi.iran lapis perkerasan adalah ;

a., S i. "f a t t e r m o o 1 a s t i k

Sifat termopl asti. k adalah viscosi tas aspal yang

be ru b a. h — u bah, d en g a n be ru ba hn y a te m pe ra tu r „ P a. d a

suhu. yang ti.nggi viscosi.tasnya rendah sehingga aspal

akan dapat menyelimuti batuan den gain baik dan rata,

Tetapi apabila pemanasan berlebihan akan membuat

mo 1eku1 -mo1eku1 yang ringan akan mengu.ap sehingga

dapat merusak sifat aspal yaitu aspal cepat mengeras

qetas

sitasn1

sedangkan pemanasan yang ku.ra.ng,

t i n q q i

( kental ), sehinqqa aspal tidak mam pp. menyelimuti

batuan siacara merata, sehingga daya ikatnya dengan

batuan menjadi kuranq, hal ini akan meyebabkan

te r j a d in y a. s i r ipp i n g,

S i f a t r h e o 1 o q i. c

MaksLidnva adalah hi.ibungan antara tsgangan dengan

regangan dipencga.ruhi oleh waktu

Si f a.t. durabil i ta.s ( keawetan )

Sifat. durabi 1 i tas ( keawetan ) dari aspal ia Ian dava

tahan aspal untuk mempertahankan sifat asiinya

V 1 S k ~l -



terhadai "Libahan yang diakibatkan oleh oenaaruh

maiipiip proses pelaksanaan konstr•uksi , Sifat

keawetan aspal yang paling utama adalah daya tahan

aenqerasan . '-ak tor— iak t.or vann rnemoenqa rp h i.nada

p e n q e r a s a. n a s p a j, a n p a r a .lain

O :.- .-•• -i a -o .-• -i

Oksidasi .adalah proses terjadinva

orsini

ca. h i ndcar.!. kai

i e ~ q i,! a n a P

a i. am noras selaiu bprhubunr'an

dengan udara ferbuka yang menqandi.inq oksiqen ,

Pada suhu tinggi. oksidasi akan merubah sifat

aspainya menjadi kurang peka terhadap perubahan

suhu, Panda temperatur biasa, efek oksidasi akan

meiiiber iUan suatii lapis film vanq keras pada

per pp.! knanya - jika terjadi lao.l pada lapis di

laa.w a. p n v -a „

•-a no ra ~ ? r>r? i

Proses penpLiapan pada aspal dipenqaruhi oleh

penambahan suhi.i dan pengadu.kan yanq kuat saat

pelaksanaan konstruksi, Penguapan terjadi. nada

bag ian dari, aspa.l yang berat molekuinya terendah

sehingga aspa! cepat mengeras, menqingat hai ini.

maka pemanasan aspal harLislah di bawah titik

nya.la, serfa proses pencampLiran tidak femlalu

1 a m a ,

.'} , P o 1 y mi e r" a. s a. s i

Adalah pengqabungan dari molekul yanq seienis



untuk mem bentuk molekui yanq lebih besar. Poly--

me r isasi ini menyebabka.n aspal menjadi qetas

sehinqga berakibat perkerasan jalan mLidah retak —

4) . Thia-otropy

Adalah ken 1"i v i •;.-:'- k o s a. f a.' ispal sei. ripq denqan

>ertambahnva umur aspal, beta pi. depqan suati.'.

ang cukup, sifat. i.ni dapat dikuranqi

5 1 . Separasi.

adalah penamhahan baqian-bagian oil, yaitu resin

atau asphaltenes sebaqai akibat proses absorbsi

seJekfj.f atau pada bagian —baqian tertentu. oleh

batuan sehinqqa berakibat semakin keras atau

lunaknya aspal, Jad.i. apabila yanq diserao resin

atau oilnya, aspal yang tertinqgal akan men-

qeras, sehalaknya jika yang diserap asphaltenes

m a k a aspa! akan be r t a m b a h 1u n-ak ,

'- i. ;. 1s r i" bahan pe n q is i ^

filler dapat diperqu.nakan debu batu kapur, debu

afa •:. i samen pp, r11and, Persyara. tan yanq ha rus

dipenuhi adalah bahan fersebut tidak boleh tercamour

kotoran atau bahan lain yanq tidak ciikehendaki dan

dalam keadaan kering (kadar air maksimLtm 1 %), Gradasi

bahan nepgisi ( filler) yanq disyaratkan sebaqaimana

te r te r a. p a. d a ta be 1 -3 ,,1 d i ba. w a. h in i ,

Jebai

i n i r-i tr, i



Tabel 3 ,.1. Gradasi bahan penqis:

( filler )

I Ukuran sarinoan
i

! No, (' mm )

30 ( 0,59 )

i 50 i 0,279 'i i

| 100 ( 0,149) ]
j 200 ( 0,074) I
I 20 0 < 0., 0 74) I i
; |

Sumter ; Bins Marnj LA5T0N No, !3/PT/B/iv83

Prosen lolos i
i

i /. ) !

lOO !

?5 - 100 |
?0 — 100 i

0 - 5''V I

24

Pem be •-ian fi11er qada. ca. m pu. ran 1a pis keras menqaki -

batkan lapis keras mengalami berkuranqnya kadar port,

Pa rf ike 1—pa r f. ike 1 fi11er men ein pa. ti ron qqa dian ta. ra

partike!-Partikel yang lebih besar, sehinqqa ruang

diantara part ike!--part.ikei besar menjadi berkuranq.

Pecara um-.im nenambahan filler ini dimaksudkan untuk

menambah stabilitas serta kerapatan dari camouran

p e r k e r a.s a r>,

D. Kadar aspal dalam campuran

Aspal dalam campuran berpungsi sebaoi bahan ikat

an tar anrpqa-t- Aspal sebagai hasil alam man pun nasi!

dari penyulingan minyak mempunyai sifat-sifat tersen-

diri , khiisusnya sifat peka terhadap psTubahan suhu,

Penggunaa.n aapa ]. rj a 1a. m campura.n s a.nnat menentu. kan

tinqkat kekedanan pampuran terhadap a i r in udara,

Semakin banvak kadar aspal dalam campuran akan semakin

rapat campuran tersebut, karena rongga dalam campuran



1

isi oleh aspal. Sebaliknya jika kadar aspa'

temislu sedikif, maka cawpur^n akan kuranq rapat karena

masih banvak ronqga yanq masih kosonq,

i-'ema •••' a ran aspa! yang banvak akan mempert inoqi

durabi 1 itas .. tetapi akan berakibat aspal men j.

pada. Siibai ti.ngg.i - naka untuk kontruksi Sa

"HRS" oerlu d

;I- ,-.•• ii 1 i t 0 kq

1 U P a k

iapa.s keras

icari kaaar aspal yanq optimi

dengan np-s'y'arafan yang teiah ditetapk

Marga va.nq tertera pada Petunjiik Pelaksanaan Laoi-a

Tipis Anna! Betep ( k.ATASTON No, 12 / FT / B / 1933 )

fiiaka kadar aspal optimi.im untuk konstruksi lapis keras

;,HPS" < Hot Roiled Sheet ) harus memenuh

s eba q a i b ert knk ;

:• e S i ia i

hi pe r s y a r a ta n

2. Prosentase ronqga terhadap campuran j 4 - r %

3, Hasil bagi ( Quotient ) Marshall : 150 - 300 kq/mr



BAB IV

HIPOTESIS

Lapis keras "HRS" ( Hot Rolled She^t ) sebagai lapis

perfrprksan jalan dengan gradasi. timpanq membutuhkan aqreqat

halus untuk memenuhi / mengisi rongga-rongga vanq ada pada

a o r o q a x. k a s a r -

Pada penelitian ini digrinakan pasir sebaqai aqreqat

halus dengan komposisi pemakaian pasir dengan kadar aspal

tor ten tu,. akan mempengaruhi prilaku / si. fat-si fa t Marshall

dari "HRS", Denqan semakin bertambahnya kadar pasir maka

prosentase ronqga dalam campuran semakin kec.il, Dengan

semakin kecilnva prosentase ronqqa pada campuran "HRS",

maka pemakaian aspal sebagai bahan ikat akan lebih

sedik.it.


